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RINGKASAN 

ADAM MAULANA. Peran Sertifikasi ISPO dalam Peningkatan Produktivitas 

Lahan dan Integritas Pekebun di Koperasi Sekato Jaya Lestari. Dibimbing oleh 

BUDI MULYANTO dan SUDARSONO SOEDOMO. 

 
Industri kelapa sawit di Indonesia banyak mendapatkan kritik karena 

dianggap sebagai penyebab rusaknya lingkungan. Di sisi lain, Indonesia juga masih 

menghadapi masalah rendahnya produktivitas lahan secara nasional. Pekebun 

kelapa sawit adalah kelompok produsen yang paling tidak produktif di Indonesia 

ISPO hadir untuk mengatasi masalah rendahnya produktivitas lahan dan integritas 

pekebun kelapa sawit. ISPO bersifat wajib bagi pekebun, namun implementasinya 

berjalan lambat karena manfaat ISPO tidak dapat dirasakan secara langsung. Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis dampak nyata dari implementasi ISPO 

terhadap produktivitas lahan dan integritas pekebun. 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Sekato Jaya Lestari (SJL) dengan 

pengumpulan data dari bulan April hingga Agustus 2024. Pendekatan penelitian 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif dengan strategi studi kasus. Data 

sekunder dikumpulkan melalui studi literatur, sedangkan data primer diperoleh 

melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam. Analisis yang digunakan 

meliputi deskriptif kualitatif, analisis pengaruh-kepentingan antar stakeholders, 

content analysis, dan analisis kuantitatif untuk melihat tren produksi dan 

pendapatan koperasi.  

Koperasi SJL diperkenalkan dengan ISPO pada tahun 2017 dan berhasil 

memperoleh sertifikasi ISPO pada tahun 2019. Proses Koperasi SJL dalam 

memenuhi P&C ISPO terbagi menjadi dua tahap: pemenuhan administratif dan 

perbaikan teknik budidaya. Keberhasilan Koperasi SJL dalam mendapat ISPO 

didorong oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

mencakup kemampuan anggota dan pengurus Koperasi SJL untuk memenuhi P&C 

ISPO. Faktor eksternal berkaitan dengan peran setiap stakeholders, khususnya 

dalam pendampingan intensif, akses permodalan, dan pola kerjasama yang 

terbangun. Pendampingan dari Wilmar dan Persi memberikan dampak siginifikan 

untuk mendorong terjadinya perubahan dari dalam koperasi, sehingga pengurus 

koperasi dapat memenuhi P&C ISPO.  

Implementasi ISPO yang dipadukan dengan pendampingan intensif dapat 

mendukung peningkatan produktivitas lahan dan integritas pekebun. Produktivitas 

lahan Koperasi SJL meningkat sebesar 3,03 ton/ha TBS dari tahun 2019 ke 2020. 

Perbaikan integritas pekebun terlihat dari perubahan perilaku mereka yang semakin 

patuh terhadap prinsip ISPO, menerapkan transparansi dan akuntabilitas, timbulnya 

kesadaran untuk menjaga lingkungan, serta menerapkan praktik budidaya yang baik 

atau good agriculture pratices (GAP). Dampak positif ISPO juga terlihat pada 

peningkatan pendapatan dan harga jual TBS Koperasi SJL. Pendapatan Koperasi 

SJL naik sekitar 50% dari 2019 ke 2020, dengan selisih harga jual TBS pekebun 

hanya Rp 78,23 dibandingkan harga Disbun Riau. Pola kerjasama yang terbangun 

antara Koperasi SJL, Wilmar dan Persi bertemu pada satu jalur yang saling 

menguntungkan sehingga menciptakan kerjasama yang baik. 
 

Kata kunci: integritas, ISPO, koperasi, pekebun, produktivitas lahan.  



SUMMARY 

ADAM MAULANA. The Role of ISPO Certification in Improving Land 

Productivity and Integrity of Smallholders in Sekato Jaya Lestari Cooperative. 

Supervised by BUDI MULYANTO dan SUDARSONO SOEDOMO.  

 
The palm oil industry in Indonesia has been criticized for causing 

environmental damage. On the other hand, Indonesia is also still facing the problem 

of low land productivity nationwide. Oil palm smallholders are the least productive 

producer group in Indonesia therefore ISPO exist to address the problem of low 

land productivity and integrity of oil palm smallholders. ISPO is mandatory for 

smallholders, but its implementation has been slow because the benefits of ISPO 

cannot be felt directly. Therefore, it is important to analyze the real impact of ISPO 

implementation on land productivity and smallholder integrity. 

This study was conducted in Sekato Jaya Lestari (SJL) Cooperative with data 

collection from April to August 2024. The research approach combined qualitative 

and quantitative methods with a case study strategy. Secondary data was collected 

through a literature study, while primary data was obtained through field 

observations and in-depth interviews. The analysis used included descriptive 

qualitative, influence-interest analysis among stakeholders, content analysis, and 

quantitative analysis to look at production trends and cooperative income.  

SJL Cooperative was introduced to ISPO in 2017 and successfully obtained 

ISPO certification in 2019. SJL Cooperative's process in fulfilling ISPO P&C is 

divided into two stages: administrative fulfillment and improvement of cultivation 

techniques. SJL Cooperative's success in obtaining ISPO was driven by two factors, 

namely internal and external factors. Internal factors include the ability of members 

and management of SJL Cooperative to fulfill the ISPO P&C. External factors 

relate to the role of each stakeholder, especially in providing intensive assistance, 

access to capital, and partnership patterns. Assistance from Wilmar and Persi has a 

significant impact on encouraging changes from within the cooperative, so that the 

cooperative management can fulfill the ISPO P&C.  

ISPO implementation combined with intensive assistance can support the 

improvement of land productivity and smallholder integrity. SJL Cooperative's land 

productivity increased by 3,03 tons of FFB per hectare from 2019 to 2020. 

Improvements in smallholder integrity can be seen from changes in their behavior 

that are increasingly compliant with ISPO principles, applying transparency and 

accountability, awareness of protecting the environment, and applying good 

agriculture practices (GAP). The positive impact of ISPO can also be seen in the 

increase in SJL Cooperative's income and FFB selling price. SJL Cooperative's 

income increases by around 50% from 2019 to 2020, with the difference in the 

selling price of smallholder FFB only Rp 78,23 compared to the Riau Disbun price. 

The partnership pattern between the SJL Cooperative, Wilmar and Persi converges 

on a mutually beneficial path that creates good cooperation. 
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